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RINGKASAN 

 

 

Saat memelihara hewan ternak, bau yang di hasilkan dalam kandang 

pemeliharaan sering menjadi masalah.Kegiatan ini dilakukan untuk membantu 

memecahkan permasalahan bau yang dihasilkan kandang dengan memanfaatkan 

arang aktif sebagai penghilang bau. Arang mengandung karbon aktif yang dapat 

menyaring udara dari zat beracun yang berbahaya dan juga mudah ditemukan di 

sekitar kita. Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan 

takaran arang aktif dalam menghilangkan bau yang ditimbulkan oleh hewan 

peliharaan, serta menemukan metode pengaplikasian arang aktif yang tepat pada 

kandang hewan piara.Manfaat yang dapat diperoleh berupa informasi tentang cara 

mengatasi masalah pencemaran udara yang diakibatkan oleh bau kotoran kandang 

hewan ternak yang sering menjadi masalah bagi para peternakdengan biaya yang 

seminimal mungkin. 

 Arang adalah padatan berpori yang dihasilkan dari bahan-bahan yang 

mengandung karbon dengan pemanasan pada suhu tinggi.Arang dapat digunakan 

sebagai penyerap.Arang aktif dapat menyerap gas dan senyawa-senyawakimia 

tertentu, tergantung pada besar atau volumepori-pori dan luas permukaan (antara 

300-3500 m2/gram).Daya serap arang sangat besar, berkisar antara 25-100% 

terhadap berat arang aktif. Kegunaan arang aktif, antara lain untuk pembersih 

tumpahan minyak, penyaring air minum, penyring udara, perbaikan air tanah, 

industri minuman keras, mengobati keracunan, diare, dan perut kembung. Daya 

serap arang yang sangat tinggi bisa dimanfaatkan sebagai penghilang bau pada 

kandang peliharaan dan peternakan. Arang aktif yang mudah diperoleh 

dipasaran dengan harga murah merupakan alternatif bahan penghilang bau yang 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat semua kalangan. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Dewasa ini, hewan memiliki peranan penting pada berbagai aspek 

kehidupan yaitu sebagai komoditi bahan pangan, penelitian, hiburan dan masih 

banyak lagi. Pada aspek penelitian, hewan digunakan sebagai alat ujipenelitian. 

Hewan yang dikembangbiakan diruangan khusus, seringkali menimbulkan 

masalah yaitu munculnya bau yang tidak sedap di ruangan tempat pemeliharaan 

hewan uji maupun peliharaan.  

Arang aktif merupakan senyawa karbon amorph yang dapat dihasilkan 

dari bahan-bahan yang mengandung karbon atau dari arang yang diperlakukan 

dengan cara khusus untuk mendapatkan permukaan yang lebih luas. Sumber 

material arang aktif adalah arang batok kelapa, batu bara, kayu atau pun bahan 

lainnya yang di bakar dengan suhu tinggi hingga menjadi arang.  Hasil dari 

pembakaran tersebut adalah karbon aktif yang berfungsi sebagai penyaring air dan 

penyaring udara dari zat beracun dan berbahaya.  

Luas permukaan arang aktif berkisar antara 300-3500 m²/gram dan ini 

berhubungan dengan struktur pori internal yang menyebabkan arang aktif 

mempunyai sifat sebagai peyerap. Arang aktif dapat mengadsorpsi gas dan 

senyawa-senyawa kimia tertentu atau sifat adsorpsinya selektif, tergantung pada 

besar atau volume pori-pori dan luas permukaan. Daya serap arang aktif sangat 

besar, berkisar antara 25-100% terhadap berat arang aktif (Sembiring dan 

Sinaga,2003) 

Menurut Djanatun (2000), arang aktif merupakan suatu bentuk karbon 

yang memiliki daya adsorpsi tinggi dan banyak digunakan dalam industri obat-

obatan, industri bahan makananyang berfungsi sebagai penghilang warna, untuk 

menyerap bahan-bahan beracun dalam respirator. Daya serap dari karbon aktif 

umumnya bergantung kepada jumlah senyawaan karbon yang berkisar antara 85% 

sampai 95% karbon bebas.Syarat mutu arang akif di Indonesia diatur dalam 

Standar Industri Indonesia (SNI No.06-3730-1995)(PDII LIPI 2005). 

Prinsip pembuatan karbon aktif adalah proses karbonasi yaitu proses 

pembentukan bahan menjadi arang (karbon), kemudian diaktivasi dengan 

menggunakan bahan kimia seperti ZnCl2 atau dengan menggunakan steam (uap 

air) (PDII LIPI,2005).  

 

Tujuan Penulisan 

 Penulisan karya tulis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan takaran 

arang aktif dalam menghilangkan bau yang ditimbulkan oleh hewan peliharaan, 

serta menemukan metode pengaplikasian arang aktif yang tepat pada kandang 

hewan peliharaan. 

 

Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan makalah ini adalah untuk memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang bagaimana cara mengatasi masalah pencemaran udara 

yang diakibatkan oleh bau kotoran kandang hewan ternak yang sering menjadi 
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masalah bagi para peternakdengan biaya murah. Implementasi dari arang aktif ini 

dapat meningkatkan minat masyarakat untuk memelihara hewan.  

 

GAGASAN 

Definisi Arang Aktif 

Arang merupakan suatu padatan berpori yang mengandung 85-95% 

karbon, dihasilkan dari bahan-bahan yang mengandung karbon dengan pemanasan 

pada suhu tinggi. Ketika pemanasan berlangsung tidak boleh terjadi kebocoran 

udara di dalam ruangan pemanasan sehingga bahan yang mengandung karbon 

tersebut hanya terkarbonisasi dan tidak teroksidasi. 

Arang aktif atau karbon aktif  adalah suatu jenis karbon yang diaktifkan 

dengan tujuan untuk memperbesar luas permukaannya dan meningkatkan 

kemampuan menyerap karbon aktif tersebut. Daya serap ditentukan oleh luas 

permukaan partikel dan kemampuan ini dapat menjadi lebih tinggi jika terhadap 

arang tersebut dilakukan aktifasi dengan aktif faktor bahan-bahan kimia ataupun 

dengan pemanasan pada temperatur tinggi. Luaspermukaan arang aktif berkisar 

antara 300-3500 m2/gram dan ini berhubungandengan struktur pori internal 

yang menyebabkan arang aktif mempunyai sifatsebagai penyerap. Arang aktif 

dapat menyerap gas dan senyawa-senyawakimia tertentu atau sifat 

penyerapannya selektif, tergantung pada besar atau volumepori-pori dan luas 

permukaan.Daya serap arang aktif sangat besar, yaitu 25-100% terhadap berat 

arang aktif.Dengandemikian, arang akan mengalami perubahan sifat-sifat fisika 

dan kimia. 

Arang aktif adalah arang yang diproses sedemikian rupa sehingga 

mempunyai daya serapyang tinggi terhadap bahan yang berbentuk uap atau 

larutan. Arang aktif dapat dibuat dari bahan yangmengandung karbon baik 

organik atau anorganik, tetapi yang biasa beredar dipasaran berasal dari 

tempurung kelapa, kayu, dan batubara. 

 Proses pembuatan arang aktif dari arang Proses pembuatan arang aktif 

dilakukan dengan cara "Destilasi kering" yaitu pembakaran tanpa adanya oksigen 

pada temperatur tinggi. Untuk kegiatan ini dibutuhkan prototipe tungku aktivasi 

(alat destilasi) yang merupakan kisi-kisi tempat arang yang diaktifkan dengan 

kapasitas 250 kg arang. Proses aktivasi dilakukan hanya dengan mengontrol 

temperatur selama waktu tertentu. 

 

Kegunaan Arang Aktif 

Pada abad XV, diketahui bahwa arangaktif dapat dihasilkan melalui 

komposisikayu dan dapat digunakan sebagai adsorben warna dari larutan. 

Aplikasikomersial, baru dikembangkan pada tahun 1974 yaitu pada industri gula 

sebagaipemucat dan menjadi sangat terkenal karena kemampuannya menyerapuap 

gasberacun yang digunakan pada Perang Dunia I(Anonymous,1979). 

Kemampuan menyerap pada arang aktif yang kuatdapat dimanfaatkan 

dalam berbagai aplikasi, antara lain dapat digunakan sebagai pembersih tumpahan 
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minyak, penyaring air minum, penyring udara, dan perbaikan air tanah. Dalam 

bidang industri biasa digunakan dalam industri minuman keras.Karbon aktif 

digunakan sebagai penyaring kotoran organic pada vodka atau whiskey.Karbon 

aktif ini tidak mengikat alkohol, jadi presentase atanol dalam minuman tidak 

terlalu berubah.Pada bidang kesehatan dipakai untuk mengobati keracunan, diare, 

dan perut kembung.Karbon aktif yang mudah didapatkan dipasaran adalah 

norit.Norit ini sifatnya menyerap racun dan zat-zat lainnya dilambung. Tapi, norit 

menyerap semua zat-zat yang ada di dalam lambung, sehingga obat-obat yang 

diminum dalam waktu bersamaan atau dalam rentang waktu tiga sampai lima jam 

sekitar waktu minum norit juga akan ikut diserap oleh norit. Akibatnya, 

penyarapan obat oleh tubuh akan berkurang sehingga efek atau khasiat obat yang 

diminum akan berkurangdan mungkin efek pengobatan tidak akan tercapai 

(Piogama,2009). 

Jika arang aktif diperiksa dibawah Scanning Electron Microscopy, akan 

terlihat pori-pori dalam jumlah yang sangat besar. Dengan gaya Van der Walls 

yang dimilikinya, pori-pori tersebut mampu menangkap berbagai macam bahan, 

termasuk bahan beracun. Oleh karena itu arang aktif dapat digunakan pada kasus 

overdosis obat, keracunan makanan atau tertelan bahan beracun lainnya. 

Kemampuan arang aktif dalam  menangkap racun  hanya terjadi di lambung dan 

usus, ketika zat beracun belum terserap dan masuk ke dalam peredaran darah. 

Sehingga, semakin cepat diberikan, semakin banyak racun yang dapat 

diserap.Namun, tidak semua bahan dapat diserap oleh arang aktif. Beberapa di 

antaranya yang tidak dapat diserap adalah litium, asam atau basa kuat, logam dan 

bahan inorganik (misalnya, natrium, besi, timah, arsen, yodium, fluorin, dan asam 

borat), alkohol (misalnya etanol, metanol, isoprofil alkohol, glikol, dan aseton), 

dan hidrokarbon (seperti minyak tanah, bensin, oli, dan hidrokarbon tumbuhan 

seperti minyak pinus) (Piogama,2009). 

Arang aktif dibagi atas 2 tipe, yaitu arang aktif sebagai pemucat dan 

sebagaipenyerap uap. Arang aktif sebgai pemucat, biasanya berbentuk powder 

yangsangat halus, diameter pori mencapai 1000A0, digunakan dalam fase 

cair,berfungsi untuk memindahkan zat-zat penganggu yang menyebabkan warna 

danbau yang tidak diharapkan, membebaskan pelarut dari zat-zat penganggu 

dankegunaan lain yaitu pada industri kimia dan industri baru. Diperoleh dari 

serbuk-serbuk gergaji, ampas pembuatan kertas atau dari bahan baku yang 

mempunyaidensitas kecil dan mempunyai struktur yang lemah 

(Cheremissinof,1978). 

Cheremissinof(1978) berpendapat bahwa arang aktif yang merupakan 

penyerap uap, biasanya berbentuk granular atau pellet yangsangat keras, dengan 

diameter pori berkisar antara 10-200 A0 , tipe pori lebih halus. Digunakan dalam 

fase gas, berfungsi untuk memperoleh kembali pelarut, katalis,pemisahan dan 

pemurnian gas. Dapat diperoleh dari tempurung kelapa, tulang, batubata atau 

bahan baku yang mempunyai bahan baku yang mempunyai strukturkeras. 
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Tabel.1 Fungsi Arang Aktif (Piogama,2009) 

Tujuan Pemakaian 

I. UNTUK GAS  

1. Pemurnian gas  Desulfurisasi, menghilangkan gas beracun, bau 

busuk, asap, menyerap racun 

2. Pengolahan LNG Desulfurisasi dan penyaringan berbagai bahan 

mentah dan reaksi gas 

3. Katalisator Reaksi katalisator atau pengangkut vinil kiorida, 

dan vinil acetat 

4. Lain-lain Menghilangkan bau dalam kamar pendingin dan 

mobil 

 

II. UNTUK ZAT CAIR  

 

1. Industri obat dan makanan Menyaring dan menghilangkan warna, bau, rasa 

yang tidak enak pada makanan 

2. Minuman ringan, 

minuman keras 

Menghilangkan warna, bau pada arak/ minuman 

keras dan minuman ringan 

3. Kimia perminyakan Penyulingan bahan mentah, zat perantara 

4. Pembersih air Menyaring/menghilangkan bau, warna, zat 

pencemar dalam air, sebagai pelindung dan 

penukaran resin dalam alat/penyulingan air 

5. Pembersih air buangan Mengatur dan membersihkan air buangan dan 

pencemar, warna, bau, logam berat. 

6. Penambakan udang dan 

benur 

Pemurnian, menghilangkan ban, dan warna 

7. Pelarut yang digunakan 

kembali 

Penarikan kembali berbagai pelarut, sisa metanol, 

etil asetat dan lain-lain 

 

III. LAIN-LAIN 

 

1. Pengolahan pulp Pemurnian, menghilangkan bau 

2. Pengolahan pupuk Pemurnian 

3. Pengolahan emas Pemurnian 

4. Penyaringan minyak 

makan dan glukosa 

Menghilangkan bau, warna, dan rasa tidak enak  
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Arang Aktif sebagai Bahan Penghilang Bau 

 Sifat arang aktif yang paling penting adalah daya serap.Adabeberapa 

faktor yang mempengaruhi daya serap adsorpsi. Pertama sifat adsorben. Arang 

aktif yang merupakan adsorben adalah suatu padatan berpori, yangsebagian besar 

terdiri dari unsur karbon bebas dan masing-masing berikatansecara 

kovalen.Dengan demikian, permukaan arang aktif bersifat non polar.Selain 

komposisi dan polaritas, struktur pori juga merupakan faktor yang 

pentingdiperhatikan. Struktur pori berhubungan dengan luas permukaan, semakin 

kecilpori-pori arang aktif, mengakibatkan luas permukaan semakin besar. 

Dengandemikian kecepatan menyerap bertambah.Untuk meningkatkan 

kecepatanmenyerap, dianjurkan agar menggunakan arang aktif yang telah 

dihaluskan.Jumlahatau dosis arang aktif yang digunakan juga perlu diperhatikan. 

 Sifat yang kedua arang aktif yaitu sifat serapan. Banyak senyawa yang 

dapat diadsorpsi oleh arang aktif, tetapi kemampuannyauntuk menyerap berbeda 

untuk masing-masing senyawa. Penyerapan akanbertambah besar sesuai dengan 

bertambahnya ukuran molekul serapan daristurktur yang sama, seperti dalam deret 

homolog. Penyerapan juga dipengaruhi olehgugus fungsi, posisi gugus fungsi, 

ikatan rangkap, struktur rantai dari senyawaserapan. 

 Arang aktif dengan daya serapnya yang sangat tinggi tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai solusi penghilang bau pada kandang hewan peliharaan dan 

peternakan.Biasanya pada kandang hewan peliharaan ataupun pada peternakan 

bau kandangnya sangatlah tidak enak dan menyengat.Kebanyakan orang 

mengeluhkan bau yang ditimbulkan oleh hewan peliharaannya, misalnya 

kandang hamster.Hamster mengeluarkan bau yang tidak sedap dan sangat 

menyengat. Biasanya pemelihara hamster menggunakan pasir wangi untuk 

menghilangkan bau yang tidak sedap tersebut, akan tetapi pasir wangi tersebuut 

hanya menetralisir bau agar bau yang ditimbulkan oleh hamster tidak tercium. 

Oleh sebab itu, arang aktif dapat digunakan sebagai alternatif penghilang bau 

pada kandang.Arang aktif yang mudah didapatkan dipasaran dengan harga 

murah merupakan alternatif bahan penghilang bau yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat dari semua kalangan. 

 

KESIMPULAN 

 Arang aktif atau karbon aktif  adalah suatu jenis karbon yang diaktifkan 

dengan tujuan untuk memperbesar luas permukaan dan meningkatkan 

kemampuan menyerap karbon aktif tersebut. Arang aktif merupakan suatu 

padatan berpori yang mengandung 85-95% karbon, dihasilkan dari bahan-bahan 

yang mengandung karbon dengan pemanasan pada suhu tinggi.Luas permukaan 

dan kandungan arang yang besar, sehingga arang dapat digunakan sebagai bahan 

penyerap bau.Kemampuan untuk menyerap bau pada arang sangat tinggi dan 

dapat dicoba untuk menyerap bau pada kandang hewan peliharaan.Menggunakan 

arang juga salah satu alternatif penghilang bau dengan biaya yang minimal dan 
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mudah didapatkan dipasaran.Arang aktif dikemas dengan kemasan sesuai dengan 

kebutuhan sehingga memudahan dalam penggunaanya dan juga penyimpanannya. 
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f.  Alamat email    : wahyu.atmoko47@gmail.com 
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Dosen Pendamping  

a. Nama Lengkap dan Gelar  : Dr. 

drh. Anita Esfandiari, M.Si  

b. NIP  : 19621214 198903 2 001 

c. Jenis Kelamin    : Perempuan 

d. Status Perkawinan   : Sudah 

Menikah 

e. Agama  : Islam 

f. Perguruan Tinggi   :Institut 

Pertanian Bogor 

g. Alamat Rumah dan No Tel./HP : Jl. 

Pelayu Raya no.48, Perumnas 

    Bantarjati, Bogor/08129980853 
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LAMPIRAN 

 

 

 
Gambar 1.Struktur kimia arang aktif 

 

 

 
 

Gambar 2.Arang aktif dalam bentuk serbuk dan padat 

 

 


